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ABSTRACT 
Ayam Joper stands for Ayam Jowo Super or often known by the public as Ayam Kampung Super. Joper 

chicken is the result of a cross-breed between male native chickens and laying hens. The Citronella plant 

is a type of plant from the grass family with bioactive substances, namely essential oils, citronella, 

geraniol, citral, eugenol, cadine, and cadinol which have the potential to become feed additives. The 

purpose of this study was to examine the effect of the addition of citronella meal (Cymbopogon nardus 

L.) as a feed additive in the ration on the performance of Joper. This research was conducted for 63 days 

from July 26 to September 26, 2023, located in Padasuka Village, Ciomas, Bogor. This study used Joper 

chickens with an average initial body weight of 34.9 ± 2.71 grams. The design model used in this study 

is a completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments 4 replicates, each replicate has 5 

Joper chickens. The treatments given were R0 = basic ration without the addition of 0% citronella meal, 

R1 = basic ration with the addition of 2% citronella meal, R2 = basic ration with the addition of 4% 

citronella meal, R3 = basic ration with the addition of 6% citronella meal, R4 = basic ration with the 

addition of 8% citronella meal. The results showed that the addition of citronella meal as a feed additive 

in the ration had an effect (P<0.05) on increasing ration consumption, maintaining body weight gain, 

and reducing the feed conversion ratio of Joper chickens. The conclusion of this study is the addition of 

citronella meal in a ration of as much as 6% gives the best results on ration consumption and body 

weight gain while the addition of citronella meal in the ration as much as 8% the best result on feed 

conversion ration in week 3 and 7. 
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ABSTRAK 
Ayam joper merupakan singkatan dari ayam jowo super atau yang sering dikenal oleh masyarakat yaitu 

dengan ayam kampung super. Ayam joper merupakan hasil cross breed antara jantan ayam kampung 

dengan betina ayam petelur. Tanaman serai wangi merupakan sejenis tanaman dari keluarga rumput-

rumputan dengan kandungan zat bioaktif yaitu minyak atsiri, cironnelal, geraniol, sitral, eugenol, kadine, 

kadinol yang berpotensi menjadi feed additive. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

penambahan tepung serai wangi (Cymbopogon nardus L.) sebagai imbuhan pakan dalam ransum 

terhadap performa ayam jowo super (Joper). Penelitian ini dilakukan selama 60 hari dari tanggal 26 Juli 

– 26 September 2023 yang berlokasi di Kampung Padasuka Ciomas Kabupaten Bogor. Penelitian ini

menggunakan ayam Joper dengan bobot badan awal rata-rata  34,9 ± 2,71 gram. Model rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lenkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan 4 

ulangan, masing-masing ulangan terdapat 5 ekor ayam Joper. Adapun perlakuan yang diberikan adalah 

R0= ransum dasar tanpa penambahan tepung serai wangi 0% R1= ransum dasar dengan penambahan 

tepung serai wangi sebanyak 2%, R2= ransum dasar dengan penambahan tepung serai wangi sebanyak 

4%, R3= ransum dasar dengan penambahan tepung serai wangi sebanyak 6%, R4= ransum dasar dengan 

penambahan tepung serai wangi sebanyak 8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 
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tepung serai wangi sebagai imbuhan pakan dalam ransum berpengaruh (P<0,05) meningkatkan 

konsumsi ransum, mempertahankan pertambahan bobot badan, dan menurunkan konversi ransum ayam 

Joper. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penambahan tepung serai wangi dalam ransum sebanyak 6% 

memberikan hasil yang terbaik terhadap konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan,  sedangkan 

pakan berimbuhan 8% tepung serai wangi memberikan hasil yang terbaik terhadap konversi ransum 

pada minggu ke-3 dan 7. 

Kata kunci: Ayam joper, perfoma, tanaman serai wangi 

PENDAHULUAN 

Ke isadaran masyarakat Indone isia teirhadap pe intingnya meingkonsumsi proteiin he iwani 

se imakin meiningkat. Meiningkatnya keisadaran teirse ibut me ingakibatkan peirmintaan akan proteiin 

he iwani beirasal dari teirnak se imakin tinggi. Se ibagai contoh peirmintaan proteiin heiwani beirasal 

dari ayam ras. Meinurut data BPS dan Ditje in PKH Ke ime intan RI (2022) teircatat bahwa 

ke ibutuhan akan daging ayam ras te irbe isar di Indoneisia pada tahun 2022 yaitu di Jawa Barat 

se ibe isar 643,6 ribu ton, diikutin ole ih Jawa Timur seibeisar 545,2 ribu ton, dan Jawa Te ingah 

se ibe isar 396,6 ribu ton. Meilihat angka teirse ibut tidak meinutup keimungkinan bahwa pada tahun 

yang akan datang pe irmintaan akan teirus meiningkat. Hal ini me injadi seibuah tantangan bagi 

pe imeirintah maupun peirusahaan yang beirge irak di bidang peiteirnakan untuk teirus meiningkatkan 

produktivitas teirnak.  

Salah satu upaya dalam me iningkatkan produktivas te irnak yaitu meimanfaatkan ayam 

lokal Indoneisia. Me inurut (Nataamijaya, 2010), ayam lokal meirupakan aseit yang sangat 

be irharga dalam peimbeintukan bibit unggul ayam lokal yang te irbukti mampu beiradaptasi pada 

lingkungan seiteimpat. Salah satu peiningkatan produktivitas ayam lokal dapat dilakukan me ilalui 

manipulasi geineitik. Ayam lokal yang te ilah ditingkatkan produktivitasnya yaitu ayam jowo 

supe ir (jopeir). Samiaji eit al., (2022) meinyatakan bahwa ayam jowo supeir meirupakan ke iturunan 

hasil peirkawinan silang dari je inis ayam jantan kampung dan je inis ayam ras beitina peite ilur 

coklat yang beirtujuan untuk produksi daging. Ke iunggulan ayam jopeir se ilain produksi 

dagingnya yaitu meimiliki laju pe irtumbuhan yang ceipat. Sofjan (2012) meinambahkan bahwa 

ayam jopeir meimiliki badan yang le ibih be isar, nilai konveirsi pakan dan angka mortalitasnya 

leinbih re indah.  

Produksi ayam jopeir pe irlu dipeirtahankan meilalui peirbaikan pakan beirkualitas yang 

meime inuhi keicukupan nutrisinya. Salah satu upaya untuk me iningkatkan nutrisi dalam pakan 

agar peinggunaan pakan meinjadi eifisiein maka dipeirlukan bahan pakan imbuhan (feieid additivei). 

Zaidan, M. N., Sudrajat, D., & Kardaya, D. (2024).  Pengaruh penambahan tepung serai wangi 

(Cymbopogon nardus L.) sebagai imbuhan pakan dalam ransum terhadap performa Ayam Jowo 

Super (Joper). Jurnal Pertanian, 15(2), 95-107 
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Imbuhan pakan beirfungsi se ibagai peimicu pe irtumbuhan dan meiningkatkan eifisie insi pakan pada 

ayam (Nuningtyas, 2014). Saat ini imbuhan pakan yang banyak digunakan pada dunia 

pe irunggasan yaitu antibiotik. Namun pe inggunaan antibiotik dapat me imbeirikan dampak neigatif 

se ipe irti adanya reisiste insi bakteiri teirhadap antibiotik yang dapat me ingurangi mikroflora yang 

be irmanfaat di usus dan meininggalkan re isidu pada daging (Wahyuni, 2019). Hal te irse ibut 

meindorong masyarakat untuk me ingganti antibotik deingan tanaman heirbal dan tradisional yang 

be irpoteinsi se ibagai feie id additivei.   

Tanaman se irai wangi (Cymbopogon nardu is L.) me iruipakan tanaman tradisional yang 

banyak diteimuii di Indoneisia dan beirpoteinsi se ibagai bahan pakan tambahan alami. Se irai wangi 

meingandu ing se inyawa bioaktif yaitui minyak atsiri, citronne ilal, geiraniol, sitral, eiuige inol, kadinei, 

kadinol seirta kanduingan kimia lain  yaitui flavonoid, polifeinol, dan saponin. Seinyawa-se inyawa 

teirse ibuit didu iga meimiliki aktivitas antibakte iri se ihingga dapat dijadikan pe ingganti antibiotik 

buiatan (sinteitis). Azizah eit al., (2013) meilaporkan bahwa peimbeirian teipuing se irai wangi 

se ibanyak 4% dalam pakan meimbe irikan hasil teirbaik pada konsu imsi ransuim, peirtambahan 

bobot badan, konveirsi ransu im, mortalitas, dan IOFC (Incomei Ove ir Feieid Cost) ayam pe idaging. 

Be irdasarkan poteinsi se irai wangi yang te ilah diuiraikan diatas, maka dipe irluikan 

pe ineilitian uintuik me inguiji peingaruih pe inambahan teipuing se irai wangi se ibagai imbuihan pakan 

dalam ransu im teirhadap peirforma ayam jowo su ipe ir (jope ir).  

Tuijuian peine ilitian ini adalah uintuik meinguiji peingaruih peinambahan teipuing seirai wangi 

(Cymbopogon narduis L.) se ibagai imbuihan pakandalam ransuim teirhadap peirforma ayam jowo 

suipe ir (Jope ir). pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi dan reifeire insi meinge inai 

pe ingaruih pe inambahan teipuing se irai wangi (Cymbopogon narduis L.) se ibagai imbuihan 

pakanteirhadap peirforma ayam jowo su ipe ir (jopeir). 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Pe ine ilitian ini dilakuikan se ilama 63 hari dari tanggal 26 Ju ili – 26 Se ipte imbeir 2023 yang 

be irlokasi di Kampuing Padasuika RT 01 RW 05 De isa Padasuika Ke icamatan Ciomas Kabuipatein 

Bogor. Pe ine ilitian ini meingguinakan ayam jopeir (uinse ixing) se ibanyak 100 eikor yang dipeilihara 

dari uimuir 1 – 63 hari de ingan rata-rata bobot badan awal yaitu i 34,9 ± 2,71 gram. Ransu im yang 

diguinakan dalam peine ilitian ini teirteira pada Tabeil 1.  
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Tabeil 1 Komposisi Ransuim Peine ilitian 

No. Bahan Pakan 

Starter 0-3 

Minggu 

Grower 4-6 

Minggu 

Finisher 7-10 

Minggu 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 

1 Jaguing Kuining 55 59 57 

2 De idak Haluis 15 15,5 20 

3 Buingkil Keide ilai 14 12 9,0 

4 Teipuing Ikan  10 6,5 5,0 

5 Minyak Sawit 2,5 2,0 1,0 

6 Pre imix  1,5 1,5 2,5 

7 DCP  1,0 2,0 3,5 

8 CaCO3 1,0 1,5 2,0 

Total 100 100 100 

Kandungan Nutrisi 

PK (%) 19,7 16,9 14,8 

SK (%) 3,8 3,8 4,1 

LK (%) 7,2 6,6 6,1 

E iM (kkal) 2909,6 2865,7 2676,0 
Keitarangan : DCP = Dicalciu im Fosfat, CaCO3 = Calsiu im Carbonat, PK = Prote iin Kasar, SK = Se irat Kasar, LK = 

Leimak Kasar, EiM = E ineirgi Meitabolismei. Hasil peirtihuingan trial and eirror microsoft eixceil (2023) 

Suimbeir : Scott (1982), Ardhi Borneio Geimilang (2015). 

Pe iralatan yang dipeirluikan dalam peine ilitian ini yaitui timbangan digital, plastik, wadah 

baskom, kandang beiru ikuiran 60 cm × 50 cm × 70 cm yang teirbuiat dari kayui, bambui, kawat 

ram, dan seimein. Masing – masing kandang dile ingkapi lampui, wadah pakan, dan te impat air 

minuim. Dalam proseis pe imbuiatan teipuing se irai wangi dipeirluikan alat diantaranya pisau i uintuik 

meingiris batang se irai wangi, ovein, kompor gas, dan plastik u intu ik meinge imas teipuing se irai 

wangi. 

Perlakuan 

Pe irlakuian pada pe ineilitian ini yaitui te irdiri atas : R0= Ransu im dasar tanpa peinambahan 

teipuing se irai wangi, R1= Ransu im dasar de ingan pe inambahan teipuing se irai wangi se ibanyak 2%, 

R2= Ransu im dasar deingan pe inambahan teipuing se irai wangi se ibanyak 4%, R3= Ransu im dasar 

de ingan peinambahan teipuing se irai wangi seibanyak 6%, R4= Ransu im dasar deingan peinambahan 

teipuing se irai wangi seibanyak 8%.  

Rancangan Percobaan 

Mode il rancangan yang diguinakan dalam pe ineilitian ini yaitui Rancangan Acak Leinkap 

(RAL) yang teirdiri atas 5 peirlakuian 4 uilangan. Modeil mateimatika yang diguinakan meinuiruit 

Ste ieil dan Torriei (1993) yaitui :  

𝑌𝑖𝑗 = 𝜇 +  𝜏𝑖 +  𝜀𝑖𝑗 
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Ke iteirangan :  

Yij = Nilai peingamatan peirlakuian ke i-i (R0, R1, R2, R3, R4) dan u ilangan kei-j (1,2,3,4) 

𝜇 = Nilai rataan uimu im dari peirlakuian  

𝜏𝑖 = Pe ingaruih pe irlakuian ke i-j 

𝜀𝑖𝑗 = Pe irlakuian galat dari peirlakuian kei-i dan u ilangan kei-j 

Peubah Yang Diamati  

Peiuibah yang diamati dalam peineilitian ini adalah : 

1. Konsuimsi Ransuim (gram/eikor/minggui)

Konsuimsi ransuim adalah seilisih dari juimlah pakan yang dibeirikan dikuirangi deingan sisa

pakan yang ditimbang peir minggui.

Ruimuis konsuimsi ransuim seibagai beirikuit :

Konsuimsi Ransuim = 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟𝑖𝑎𝑛 (𝑔) − 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑠𝑖𝑠𝑎 (𝑔) 

2. Peirtambahan Bobot Badan (PBB) (gram/eikor/minggui)

Peirtambahan bobot badan yaitui bobot badan ayam peir minggui dikuirangi bobot badan

minggui seibeiluimnya. Peirhituingan bobot badan mingguian didapatkan dari ruimuis beirikuit :

PBB (g/eikor/minggui) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢𝑎𝑛  (𝑔) − 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢𝑎𝑛  (𝑔) 

3. Konveirsi Ransuim/ FCR

Konveirsi ransuim yaitui peirbandingan antara juimlah pakan yang dikonsuimsi dibagi deingan

peirtambahan bobot badan peir minggui seilama peineilitian.

Konveirsi Ransuim = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 (𝑔/𝑒𝑘𝑜𝑟/𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢)

𝑃𝐵𝐵 (𝑔/𝑒𝑘𝑜𝑟/𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢)

4. Mortalitas (%)

Mortalitas meiruipakan peirseintasei peirbandingan antara juimlah ayam yang mati seilama

peineilitian dibagi deingan total ayam awal peineilitian. Tingkat mortalitas dapat dihituing

meingguinakan ruimuis beirikuit:

Mortalitas (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑦𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑡𝑖 (𝑒𝑘𝑜𝑟)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑦𝑎𝑚 𝑎𝑤𝑎𝑙  (𝑒𝑘𝑜𝑟)
 × 100% 

Analisis Data 

 Data yang dipeiroleih dianalisis meingguinakan uiji ANOVA (analysis of varieincei). 

Apabila hasil ANOVA meinuinjuikkan bahwa peirlakuian beirpeingaruih nyata (P<0,05) maka 
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analisis dilanjuitkan deingan  uiji lanjuitan Duincan deingan meingguinakan aplikasi kompuiteir yaitui 

SPSS veirsi 22-2013. 

Prosedur Penelitian 

Tahap awal dalam peine ilitian yaitui pe irsiapan kandang, peimbuiatan kandang deingan 

bahan dan peiralatan yang teirse idia. Seiteilah kandang seileisai dibuiat seilanjuitnya dilakuikan 

pe imbeirsihan kandang dan peinye improtan de isinfeiktan u intuik fuigimasi kandang. De isinfeiktan 

meingguinakan meire ik Hi-G Pro. Se ite ilah kandang ke iring tahap beirikuitnya yaitui kandang 

disteirilkan beibeirapa hari, keimuidian seitiap seikat akan dimasu ikan peiralatan seipeirti wadah 

pakan, teimpat air minuim, dan dipasang lampu i se ibagai peinghangat dan peine irangan.  

Pe imbuiatan teipu ing se irai wangi me ingacui pada peine ilitian Shadri eit al., (2018) yang te ilah 

dimodifikasi oleih pe inuilis pada waktu i pe ingeiringan ove in dari 48 jam me injadi 30 me init. 

Pe imbu iatan teipuing se irai wangi dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1 Aluir Pe imbuiatan Teipuing Se irai Wangi 

Ransuim pe ineilitian dibuiat 1 minggui se ibe iluim pe imeiliharaan deingan campuiran be ibeirapa 

bahan pakan yang teirteira pada Tabeil 2. Bahan pakan ditimbang seisuiai de ingan formu ilasi se itiap 

pe irlakuian dan fase i pe imeiliharaan keimuidian dicampuir hingga homogein. Te ipuing se irai wangi 

ditambahkan pada ransu im seicara teiratuir se ibanyak 2% uintuik R1, 4% uintuik R2, 6% uintuik R3, 

dan 8% u intuik R4. Pakan se ilanjuitnya akan dibu iat seitiap 1 minggu i se ikali. Pe imbeirian pakan dan 

air minuim dibeirikan pada ayam seicara ad libituim de ingan freikuie insi peimbe irian pakan se ibanyak 

2 kali yaitui jam 08.00 WIB dan jam 16.00 WIB. 

Ayam jopeir yang diguinakan dalam peine ilitian ini yaitui ayam jopeir (uinse ixing) de ingan 

ke iadaan yang seihat dan tidak cacat. DOC ayam ditimbang bobot badan awal keimuidian ayam 

dipilih seicara acak uinuitk dimasuikkan ke i dalam seikat. Se iteilah ayam suidah beirada dalam 

kandang dibeirikan laruitan guila uintuik pe ingganti eineirgi yang hilang se ilama pe irjalanan. 

Ke imuidian muilai dikeinalkan pakan agar ke ibuituihan nu itrisinya teirpe inuihi. 
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Masa pe imeiliharaan ayam jopeir se ilama 63 hari. Fase i uimuir ayam jopeir dalam peineilitian 

dibagi meinjadi 3 yaitui fasei starte ir 1–3  minggui, fasei growe ir 4–6 , fase i finishe ir 7–8 minggui. 

Pe imbeirian pakan dilakuikan seicara ad libituim yang se ibe iluimnya suidah ditimbang teirleibih 

dahuilui, se irta peimbe irian air minuim juiga dilakuikan se icara ad libituim, pe ime iliharaan lainnya 

yaitui pe imbeirsihan wadah air minuim, meingganti dan meinambah litteir jika basah, me inimbang 

ayam uintuik data dan meinjaga keibe irihan kadang satui minggui se ikali. Pakan yang dibeirikan 

dise isuiaikan deingan keibuituihan nuitrisi seitiap fasei u imuir yang teirteira pada Tabeil (1).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Ransum Ayam Joper  

Rataan Konsuimsi Ransuim ayam jopeir yang dibe iri teipuing se irai wangi seibagai imbuihan 

pakan seilama peine iltian dapat dilihat pada Tabeil 2. 

Tabeil 2 Hasil Rataan Konsuimsi Ransuim Ayam Jope ir (gram/eikor/minggui)

Konsu imsi Ransu im (g/e ikor/minggu i) 

R0 R1 R2 R3 R4 

Minggu i 1 56,00 ± 8,08 50,75 ± 3,50 57,75 ± 3.50 59,50 ± 9,03 53,50 ± 10,21 

Minggu i 2 76,50 ± 4,88 77,75 ± 18,01 79,45 ± 16,21 78,30 ± 1,31 80,55 ± 12,04 

Minggu i 3 115,50 ± 5,44 122,25 ± 11,89 109,50 ± 13,77 106,25 ± 13,47 125,50 ± 13.07 

Minggu i 4 211,80 ± 0,67 211,05 ± 1,56 209,95 ± 3,76 207,30 ± 4,86 210,20 ± 1,95 

Minggu i 5 269,80 ± 2,23 275,80 ± 10,11 277,30 ± 7,47 286,25 ± 2,81 252,65 ± 2,81 

Minggu i 6 320,15 ± 1,85a 329,10 ± 10,63b 

337,70 ± 2,45cd 343,00 ± 0,49d 330,10 ± 5,02bc

Minggu i 7 397,75 ± 2,16a 400,85 ± 6,56a 409,05 ± 2,31b 420,05 ± 2,28c 401,65 ± 4,59a

Minggu i 8 480,40 ± 2,94a 485,80 ± 0,51b 483,70 ± 0,60ab 492,00 ± 5,62c 483,85 ± 1,92ab

Rataan 240,99 ± 1,93 244,11 ± 5,32 245,65 ± 4,12 249,08 ± 2,03 242,25 ± 2,27 
Keiteirangan : Suipeirskrip yang beirbeida pada baris yang sama meimpeirlihatkan peirbeidaan yang nyata (P<0,05). R0 

= Tidak ada peimbeirian teipuing seirai wangi dalam ransuim, R1 = Peimbeirian 2% teipuing seirai wangi dalam ransuim, 

R2 = Peimbeirian 4% teipuing seirai wangi dalam ransuim, R3 = Peimbeirian 6% teipuing seirai wangi dalam ransuim, R4 

= Peimbeirian 8% teipuing seirai wangi dalan ransuim. 

Be irdasarkan hasil analisis ragam, pe irlakuian ransu im beirpeingaruih teirhadap konsu imsi 

ransuim (P<0,05) pada minggu i ke i 6, 7 dan 8 namu in tidak beirpe ingaru ih (P>0,05) pada minggu i 

1, 2, 3, 4 dan 5. Beirdasarkan uiji lanjuit deingan analisis Jarak Be irganda Duincan pada minggui 

ke i-6, se imuia ransu im beirimbuihan teipuing se irai wangi meingahasilkan angka konsu imsi yang 

sama deingan ransu im tanpa seirai wangi, namuin imbuihan 6% teipuing se irai wangi (R3) 

meinghasilkan konsuimsi ransu im yang leibih tinggi deingan rataan 343,00 g/eikor/minggu i dari 

ransuim be irimbuihan 8% teipuing se irai wangi (R4) de ingan rataan 330,10 g/eikor/minggu i, 4% 

teipuing se irai wangi (R2) deingan rataan 337,70 g/eikor/minggui, dan 2% teipuing se irai wangi (R1) 

de ingan rataan 329,10 g/eikor/minggui. 
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Analasis Jarak Beirganda Du incan pada minggu i ke i-7 se imuia ransu im beirimbuihan te ipuing 

se irai wangi meingahasilkan angka konsu imsi yang sama de ingan ransu im tanpa seirai wangi, 

namuin imbu ihan 6% teipuing se irai wangi meinghasilkan konsu imsi yang leibih tinggi deingan 

rataan 420,05 g/eikor/minggui dari ransu im be irimbuihan 8% te ipu ing se irai wangi (R4) de ingan 

rataan 401,65 g/eikor/hari dan 4% teipuing se irai wangi (R2) deingan rataan 409,05 

g/eikor/minggui. Pada minggui ke i-8 se imuia ransuim beirimbu ihan teipuing se irai wangi 

meinghasilkan angka konsuimsi yang sama deingan ransuim tanpa teipuing se irai wangi, namuin 

imbuihan 6% te ipuing se irai wangi (R3) me inghasilkan konsu imsi yang leibih tinggi deingan rataan 

492,00 g/e ikor/minggui dari ransu im be irimbuihan 2% te ipuing se irai wangi (R1) de ingan rataan 

485,80 g/eikor/minggui.  

Pe ingaruih teirse ibuit diduiga oleih keibe iradaan minyak atsiri pada pe imbeirian teipuing seirai 

wangi de ingan taraf 6% meiruipakan kadar yang pas u intuik dijadikan seibagai imbuihan pakan 

dalam ransuim ayam jopeir. Aroma yang dihasilkan oleih teipuing seirai wangi beirasal dari minyak 

atsiri yang dapat  me impeingaruihi palatabilitas ransu im ayam. Hal ini se ijalan deingan Azizah eit 

al., (2013), pakan yang dikonsuimsi se imakin baik keiceirnaannya deingan keibeiradaan minyak 

atsiri dalam pakan, seihingga zat-zat nuitrisi dalam pakan dapat diseirap seicara optimal. Minyak 

atsiri yang teirkanduing dalam seirai wangi be irkhasiat uintuik meingatuir ke iluiarnya asam lambuing 

agar tidak beirleibihan dan meinguirangi ke irja uisuis yang te irlalui be irat dalam peinceirnaan zat-zat 

makanan. Meinuiruit Lasei eit al., (2016), faktor yang meimpeingaruihi konsuimsi ransuim antara lain 

uimuir, palatabilitas ransuim, keise ihatan teirnak, bobot badan, jeinis teirnak, aktivitas teirnak, eine irgi 

meitabolismei ransuim dan tingkat produiksi, kuiantitas dan kuialitas pakan yang dibeirikan. 

Nilai rataan konsuimsi ransu im te irtinggi pada pe ineilitian ini teirjadi pada peirlakuian ke i 4 

(R3) se ibe isar  249,08 g/eikor dan nilai rataan te ire indah pada peirlakuian kei 1 (R0) yaitu i 240,99 

g/eikor. Hasil rataan te irse ibuit leibih keicil jika dibandingkan de ingan hasil peineilitian Pu irade i eit 

al., (2023) konsu imsi ransuim ayam jopeir yaitui 272,23 – 276,39 g/eikor deingan pe imbeirian 

teipuing dau in sisrsak se ibagai feieid additivei. Namuin, nilai rataan peineilitian ini hampir sama jika 

dibandingkan deingan hasil peineilitian Afiyah eit al., (2022) konsuimsi ransuim ayam jope ir yaitui 

223,43 – 256,22 g/eikor de ingan peimbeirian suibtituisi te ipuing Je irami bawang meirah.  

Bobot Badan dan Pertambahan Bobot Badan Ayam Joper 

Rataan peirtambahan bobot badan ayam jope ir yang dibeiri teipu ing seirai wangi seibagai imbu ihan 

pakan seilama peineiltian dapat dilihat pada Tabe il 3. Beirdasarkan hasil analisis ragam, pe irlakuian 

ransuim tidak beirpeingaru ih nyata pada (P>0,05) pada se itiap minggui se ilama peimeiliharaan. 

Namuin, peimbeirian imbuihan teipuing se irai wangi pada pakan me imbeirikan reispon positif 
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teirhadap peirtambahan bobot badan ayam jope ir. Pe irtambahan bobot badan ayam jope ir pada 

pe ineilitian ini me imiliki koreilasi deingan konsu imsi ransu imnya. Hal ini seijalan deingan Tistiana 

e it al., (2018), be isar ke icilnya peirtambahan bobot badan ayam dipe ingaruihi oleih konsuimsi 

ransuim dan teirpeinuihinya keibuituihan nu itrisi pakan ayam peidaging. Kanduingan minyak atsiri 

dari teipu ing se irai wangi pada peineilitian ini dimanfaatkan se ibagai feie id additivei. Se ipe irti yang 

dijeilaskan oleih (Magdaleina eit al., 2013), meikanismei uitama minyak atisiri adalah aktivitas 

antimikroba yang dapat me iruisak dinding se il mikroba, aktivitas te irse ibuit dapat meime ingaruihi 

popuilasi mikroba peinceirnaan dan meitabolismei teirnak itui se indiri seihingga teirnak dapat 

meinye irap nuitrisi dalam pakan seicara optimal dan me imicui peirtuimbu ihan. Seijalan deingan Leikei 

e it al., (2021) tuijuian peimbeirian feie id additivei pada u inggas yaitui uintuik keise ihatan teirnak, 

meiningkatkan produiksi dan produ iktivitas se irta meiningkatkan peirceipatan peirtuimbu ihan. 

Tabeil 3 Hasil Rataan Peirtambahan Bobot Badan Ayam Jopeir (gram/eikor/minggui)

Pe irtambahan Bobot Badan (gram/e ikor/minggu i) 

R0 R1 R2 R3 R4 

Minggu i 1 18,50±7,00 13,75±4,99 23,50±4,65 17,75±6,23 13,25±4,19

Minggu i 2 17,75±3,50 20,00±6,68 19,50±5,00 21,00±4,24 19,25±4,99

Minggu i 3 23,50±5,50 32,75±3,30 33,00±8,16 38,00±13,49 44,00±9,89

Minggu i 4 71,75±6,85 67,50±3,00 66,00±14,28 76,00±17,08 62,25±11,92 

Minggu i 5 72,75±10,34 94,50±16,62 95,00±23,98 109,50±30,55 70,00±20,16

Minggu i 6 116,75±18,73 134,50±17,97 138,25±26,42 147,75±16,50 120,50±23,67

Minggu i 7 193,00±0,81 185,00±5,47 183,25±5,79 185,75±5,79 221,25±48,41

Minggu i 8  224,00±6,63                                       224,25±10,40 221,00±3,46 212,75±15,15 220,50±4,43

Rataan  92,25±1,49 96,53±1,27 97,44±0,42 101.06±0,37 96,38±2,17 
Keiteirangan : Suipeirskrip yang beirbeida pada baris yang sama meimpeirlihatkan peirbeidaan yang nyata (P<0,05). R0 

= Tidak ada peimbeirian teipuing seirai wangi dalam ransuim, R1 = Peimbeirian 2% teipuing seirai wangi dalam ransuim, 

R2 = Peimbeirian 4% teipuing seirai wangi dalam ransuim, R3 = Peimbeirian 6% teipuing seirai wangi dalam ransuim, R4 

= Peimbeirian 8% teipuing seirai wangi dalan ransuim. 

Nilai rataan pe irtambahan bobot badan te irtinggi dicapai ole ih peirlakuian 4 (R3) se ibeisar 

101.06 ± 0,37 gram/eikor dan nilai rataan te ireindah pada peirlakuian 1 (R0) se ibe isar 92,25 ± 1,49 

gram/eikor. Hasil rataan peirtambahan bobot badan pada pe ine ilitian ini le ibih reindah apabila 

dibandingkan deingan hasil peine ilitian Trianty eit al., (2022), pe irtambahan bobot ayam kampuing 

suipe ir se ilama 12 minggui yaitui 98,51 – 109,16 gram/eikor de ingan peimbeirian peirlaku ian pakan 

meingandu ing teipuing ku inyit. Faktor u itama yang meimpe ingaruihi pe irtambahan bobot badan 

adalah juimlah konsuimsi ransu im ayam se irta kanduingan eine irgi dan proteiin dalam ransu im (Sari 

e it al., 2017). Bobot badan awal dan akhir ayam jope ir pada peine ilitian ini disajikan pada Tabe il 

4.
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Tabeil 4 Bobot Badan Awal dan Akhir Ayam Jopeir 

Peirlakuian 
Bobot Badan (gram/eikor) 

BB Awal BB Akhir 

R0 34,50 772,50 

R1 35,75 808,00 

R2 33,25 812,75 

R3 35,75 844,25 

R4 35,25 806,25 

Rataan 34,9 809,15 

Suimbeir : Data Peineilitian (2023) 

Konversi Ransum (FCR) Ayam Joper 

Rataan konveirsi ransu im ayam jopeir yang dibe iri teipu ing seirai wangi seibagai imbu ihan pakan 

seilama peineiltian dapat dilihat pada Tabeil 5. 

Tabeil 5 Hasil Rataan Konveirsi Ransuim Ayam Jopeir

Konve irsi Ransu im Ayam Jope ir 

R0 R1 R2 R3 R4 

Minggu i 1 3,26±0,88 3,94±0,97 2,51±0,54 3,52±0,78 4,25±0,92

Minggu i 2 4,39±0,59 4,01±0,49 4,14±0,60 3,85±0,82 4,27±0,47

Minggu i 3 5,16±1,42b 3,75±0,42a 3,43±0,62a 3,07±1,05a 2,97±0,79a

Minggu i 4 2,97±0,31 3,13±0,16 3,34±0,95 2,84±0,69 3,49±0,79 

Minggu i 5 3,76±0,47 2,96±0,40 3,07±0,83 2,77±0,74 3,78±0,79

Minggu i 6 2,79±0,46 2,47±0,28 2,47±0,27 2,37±0,41 2,84±0,73

Minggu i 7 2,06±0,01ab 2,16±0,05b 2,23±0,03b 2,26±0,08b 1,87±0,35a

Minggu i 8 2,14±0,05 2,17±0,05 2,19±0,03 2,32±0,16 2,19±0,04

Rataan 3,32±0,15 3,08±0,15 2,93±0,13 2,88±0,12 3,21±0,87 
Keiteirangan : Suipeirskrip yang beirbeida pada baris yang sama meimpeirlihatkan peirbeidaan yang nyata (P<0,05). R0 

= Tidak ada peimbeirian teipuing seirai wangi dalam ransuim, R1 = Peimbeirian 2% teipuing seirai wangi dalam ransuim, 

R2 = Peimbeirian 4% teipuing seirai wangi dalam ransuim, R3 = Peimbeirian 6% teipuing seirai wangi dalam ransuim, R4 

= Peimbeirian 8% teipuing seirai wangi dalan ransuim. 

Be irdasarkan hasil analisis ragam, pe irlaku ian ransuim be irpeingaruih teirhadap konveirsi 

ransuim (P<0,05) pada minggu i ke i-3 dan 7, namu in tidak be irpeingaruih nyata pada (P>0,05) 

minggui ke i-1, 2, 4, 5, 6, dan 8. Be irdasarkan u iji lanjuit de ingan Analisis Jarak Beirganda Du incan 

pada minggui kei-3, se imuia ransu im beirimbuihan teipuing se irai wangi meinghasilkan angka 

konve irsi ransu im yang beirbe ida deingan ransuim tanpa teipuing se irai wangi, imbuihan 8% teipuing 

se irai wangi (R4) meinghasilkan angka konve irsi ransuim yang teirbaik deingan rataan 2,97 dari 

ransuim tanpa seirai wangi (R0) deingan rataan 5,16. Se idangkan pada minggui ke i-7 meinuinjuikkan 

se imuia ransuim beirimbu ihan teipuing se irai wangi meinghasilkan angka konveirsi ransu im yang 

sama deingan ransu im tanpa teipuing se irai wangi, namuin imbu ihan 8% te ipuing se irai wangi (R4) 

meingahasilkan angka konveirsi ransu im yang te irbaik deingan rataan 1,87 dari ransuim 6% te ipuing 

se irai wangi (R3) deingan rataan 2,26, 4% te ipuing se irai wangi (R2) deingan rataan 2,23 dan 2% 

teipuing se irai wangi (R1) deingan rataan 2,16.. 
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Be irdasarkan rataan konveirsi ransuim se ilama peine ilitian, nilai konveirsi ransu im teirbaik 

didapatkan oleih ayam deingan peirlakuian R3 se ibeisar 2,88 ± 0,12 se idangkan yang teirtinggi 

didapatkan oleih ayam deingan peirlakuian R0 se ibeisar 3,32 ± 0,15. Hal ini meinuinju ikkanbahwa 

ayam pada peirlakuian R3 leibih e ifisiein dalam peingguinaan pakan. Lantowa eit al., (2021), nilai 

konve irsi pakan yang dituinjuikkan tinggi maka eifisie insi peingguinaan pakan reindah se ibaliknya 

apabila nilai konveirsi pakan reindah, maka eifisieinsi peingguinaan pakan tinggi ataui baik. 

E ifisieinsi pakan ayam jope ir dalam peine ilitian ini diduiga dipeingaruihi ole ih ransu im yang 

dibeirikan. Ransu im yang digu inakan dalam pe ineilitian ini beirbe intu ik teipuing se ihingga mu idah 

teirce iceir saat dikonsu imsi oleih ayam jopeir, se ilain itui sifat teipuing se irai wangi me imiliki bau i yang 

meinye ingat hal ini dise ibabkan oleih kanduingan minyak atsiri dalam se irai wangi. Hasil 

pe ineilitian Azizah eit al., (2013) meinyatakan bahwa peimbe irian teipuing se irai wangi deingan leive il 

4% dapat meinuiruinkan konveirsi ransu im dari 1,83 ± 0,02 meinjadi 1,64 ± 0,02.  

Hasil rataan konveirsi ransu im pada peine ilitian leibih beisar apabila dibandingkan de ingan 

hasil peineilitian Trianty eit al., (2022) yang meinye ibuitkan bahwa peirtambahan bobot badan 

ayam kampuing suipe ir se ilama 12 minggui yang dibeiri pakan meingandu ing teipuing ku inyit beirkisar 

2,60 – 2,78. Faktor yang me impe ingaruihi konve irsi pakan adalah konsuimsi ransu im dan 

pe irtambahan bobot badan (Lantowa eit al., 2021). Faktor lain yang me impeingaru ihi nilai FCR 

antara lain kuialitas day old chick, kuialitas nu itrisi, manajeime in peimeiliharaan, dan ku ialitas 

kandang. (Andriyanto eit al., 2016). 

Mortalitas 

Mortalitas atauipuin ke imatian meiruipakan salah satui aspe ik yang mampui meimpe ingaruihi 

ke ibeirhasilan uisaha peiteirnakan ayam. Pada peineilitian ini dari 100 e ikor ayam jope ir yang 

dipeilihara seilama 63 hari, hanya 5 e ikor ayam yang mati se ihingga pada akhir pe ine ilitian total 

ayam yang dipeilihara adalah 95 eikor. Tingkat keimatian teirse ibuit teirjadi fasei starteir 1 – 3 

minggui de ingan rincian seibagai beirikuit: minggu i ke i-1 ke imatian teirjadi pada peirlakuian R1 dan 

R4 masing-masing 1 eikor, minggui ke i-2 pada peirlakuian R4 seibanyak 2 eikor, dan minggu i kei-3 

pe irlakuian R0 se ibanyak 1 eikor, de ingan total keimatian yaitui 5 eikor. Pada fase i be irikuitnya tidak 

teirjadi peiningkatan keimatian pada ayam jope ir. Angka mortalitas yang dipeiroleih dari pe ineilitian 

ini yaitui 0,05%.  

Ke imatian yang teirjadi saat peine ilitian diduiga buikan kareina faktor dari pe irlaku ian yang 

dibeirikan, akan teitapi keimatian ini diseibabkan oleih faktor lain yaitui faktor iklim cu iaca dan 

teimpe iratuir kandang. Seijalan deingan Suipriyanto eit al., (2020), faktor-faktor yang dapat 

http://www.ilmuternak.com/2016/02/tingkat-mortalitas-pada-ayam-broiler.html
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meimpe ingaruihi mortalitas anatara lain bobot badan, bangsa, tipei ayam, iklim, ke ibeirsihan, 

lingkuingan, sanitasi, peiralatan, kandang, dan suihu i lingkuingan.   

Hasil peine ilitian ini meinuinjuikkan bahwa teipuing se irai wangi seibagai imbuihan pakan 

dalam pakan meimbeirikan peingaruih positif teirhadap mortalitas ayam jope ir. Peinambahan 

teipuing se irai wangi pada pakan dapat meimpe irkuiat daya tahan tuibu ih ayam, seihingga ayam seihat 

dan angka keimatian reindah (Azizah eit al., 2013). Kanduingan kimia seirai wangi seilain minyak 

atsiri yaitui flavonoid. Flavonoid me imiliki aktivitas biologi se ipe irti antibakteiri, antifuingi, 

antioksidan, dan antiviruis (Santi & Su ikadana 2015). 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Pe imbeirian teipuing se irai wangi dalam ransu im dapat meiningkatkan konsuimsi ransu im, 

meimpe irtahankan peirtambahan bobot badan dan me inuiruinkan konve irsi ransu im. Pakan 

be irimbuihan 6% teipuing se irai wangi meimbe irikan hasil yang teirbaik teirhadap konsu imsi ransu im 

dan pe irtambahan bobot badan seilama peine ilitian. Seidangkan pakan beirimbuihan 8% te ipuing 

se irai wangi meimbeirikan hasil yang teirbaik te irhadap konveirsi ransu im pada minggui ke i-3 dan 7. 
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